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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebelum Jepang masuk dalam kancah Perang Dunia 1} melawan
Amerika dan sekutu, Jepang adalah bangsa yang paling maju industrinya di
Asia. Sekitar 40% penduduknya tinggal di kota-kota industri seperti Tokyo,
Osaka, Nagoya, Kyoto, Kobe dan Yokohama. Hanya saja untuk memperoleh
bahan baku bagi industrinya Jepang sangat bergantung dari transportasi laut,
terutama kapal-kapal dagang mereka yang menyangkut bahan mentah dari
negara-negara penghasit bahan mentah. Letak kepulauan Jepang sangat
rentan karena dikelilingi oleh laut, maka sangat mudah bagi Amerika pada
Perang Dunia I memblokade wilayah Jepang. Kemudian pabrik-pabrik
peralatan perang yang terpusat merupakan sasaran yang mudah bagi
pesawat-pesawat pembom musuh.'

Sebenarnya hal ini telah disadari oleh Jepang sendiri. Banyak dari

tokoh-tokoh Jepang menentang usaha ekspansi Jepang yang terpicu oleh

') Para editor Pustaka Time-Life, Jepang Tersulut Perang, PT. Tira Pustaka, Jakarta, 1987, Pendahuluan.




kaum ultranasinalis yang kebanyakan anggotanya berasal dari perwira
Angkatan Darat yang ambisius. Merekalah yang mengusulkan pemecahan
masalah yang dihadapi Jepang melalui ekspansi keluar dan pembaruan
didalam. Provokasi para anggota militan ini berhasit memacu Jepang
kekancah Perang Dunia Il.

Langkah pertama mereka adalah menganeksasi kedalam Manchuria
tanggal 18 September 1931. Namun reaksi keras bermunculan dari negara-
negara barat terutama dari Amerika dan Inggris. Meskipun tentara boneka
telah dibentuk di Manchuria dengan nama Manchukuo, Amerika dan sekutu
tetap menganggap hal itu adalah usaha aneksasi Jepang di Cina dan
mengultimatum Jepang agar keluar dari wilayah tersebut. Hal ini dianggap
penghinaan oleh Jepang, sehingga mendorong Jepang untuk berperang
melawan Amerika. Kemudian upaya ini didukung peristiwa-peristiwa di Eropa
Barat selama musim semi dan musim panas di tahun 1940 meyakinkan para
pemimpin Jepang untuk segera bergabung dengan poros Roma-Berlin
secepatnya. Gerakan Nazi Hitler yang penuh kemenangan menciptakan
kekosongan kekuatan angkatan bersenjata sekutu di wilayah Asia Pasifik,
sehingga mendorong Jepang untuk menguasai jajahan sekutu di wilayah
Asia Pasifik.

Usaha mereka untuk menguasai wilayah Asia Pasifik di mulai dengan

menghancurkan pangkalan utama pasukan Sekutu di wilayah Asia Pasifik



yaitu Pearl Harbour tanggal 7 Desember 1941 secara mendadak oleh
armada Angkatan Laut Jepang yang dipimpin oleh Laksamana Isoroku
Yamamoto. Setelah serangan di Pearl Harbour, pada tanggal 8 Desember
1941 pemerintah Jepang mengeluarkan pernyataan perang terhadap
Amerika dan Sekutunya.

Sejak kehancuran Pearl Harbour secara otomatis pasukan Sekutu
yang berada di wilayah Asia Pasifik tidak mendapat suplai bantuan, karena
selain hancurnya Pearl Harbour, di Eropa dan Timur Tengah pasukan Sekutu
juga sedang bertempur menahan laju pasukan Jerman dan ltalia, sehingga
kekuatan Sekutu terfokus di sana. Oleh karena itu jumlah pasukan Sekutu
yang berada di wilayah Asia Pasifik relatif lebih sedkit. Kesempatan ini
dmanfaatkan oleh pasukan Jepang untuk menghancurkan Sekutu yang
berada di wilayah Asia Pasifik sekaligus menguasai daerah-daerah bekas
jajahan Sekutu yang memiliki sumber daya alam yang melimpah.

Perang dengan Amerika merupakan tantangan yang mencemaskan
semakin mencemaskan karena kenyataannya kepulauan Jepang tidak
memiliki sumber daya alam yang dibutuhkan untuk perang dan kepulauan
Jepang rentan akan blokade. Sekalipun Jepang akan segera memperoleh
bahan baku penting dari daerah yang baru saja dikuasai di Asia Pasifik,
produksi keperluan perang Jepang jelas tidak dapat mengimbangi produksi

peralatan perang Amerika dalam jangka waktu yang lama. Jepang harus




mengalahkan Amerika secara cepat selagi pabrik-pabrik persenjataan
Amerika belum memaksimalkan produksinya. Oleh karena itu para
perencana Jepang harus dapat melancarkan perang singkat dengan cara
pasukan Jepang menyebar membentuk garis pertahanan yang kokoh di
wilayah-wilayah yang telah mereka kuasai dan membiarkan Amerika
menyerang dengan sia-sia sehingga akhirnya membiarkan Jepang
menguasai daerah yang diperolehnya.

Strategi para perencana perang Jepang pada awalnya sangat tepat.
Selama delapan bulan semenjak lumpuhnya Pearl Harbour, pasukan Jepang
seolah tidak terbendung. ~ Kekalahan dalam pertempuran faut di Midway
pada bulan Juni 1942 belum mereka akui sebagai titik balik, walaupun itulah
yang sebenarnya. Kedua pihak baik Jepang dan Amerika tidak dapat
meramalkan bahwa Angkatan Laut Jepang tidak akan pernah pulih
sepenuhnya dari pertempuran Midway. Tetapi Angkatan Darat Jepang,
sampai musim panas 1942 sama sekali belum pernah mengaiami
kekalahan.?

Angkatan Darat Jepang telah mengalahkan Amerika di Filipina,
Belanda di Indonesia, Inggris di Birma, Malaysia, Singapura dan Hongkong.
Kemudian mereka terus bergerak maju menguasai sebagian pulau irian dan

menguasai Kepulauan Solomon yang merupakan kubu terluar Australia.

) Rafael Stinberg & Para Editor Pustaka Time Life, Pertfempuran Pulau, PT Tira Pustake, Jakarta,
188G, halanum




Dengan pola serangan kilat (Blitz War) rnereka tidak terkatahkan sampai
pertengahan tahun 1942 °

Namun keadaan mulai berbalik semenjak armada gabungan Amerika
untuk pertama kalinya mengadakan serangan besar-besaran di gugus
kepulauan Solomon pada tanggal 7 Agustus 1942, Serangan ini berhasil
dengan bak dan semenjak itu pasukan Jepang terus mengalami kekalahan
pada setiap pertempuran. Hingga akhirnya pasukan Amerika berhasil
mendesak Jepang yang terpaksa bertahan di gugus-gugus kepulauan di
sekitar Jepang. Dan gugus kepulauan utama Jepang merupakan tujuan
akhir pasukan sekutu.

Salah satu kepulauan yang Ietaknya sangat strategis, juga
merupakan kubu pertahanan bagian luar Jepang yang sangat vital dan ibarat
pintu gerbang ke Jepang adalah gugusan kepulauan Ryukyu dengan
Okinawa sebagai pulau utamanya. Kepulauan ini letaknya di sebelah
selatan keputauan utama Jepang jaraknya dekat dengan kyushu salah satu
pulau utama di Jepang.

Dari Markas Besar Tentara Kekaisaran Jepang, Okinawa dan daerah
sekitarnya hanyalah daerah yang dikorbankan untuk metanjutkan perang,
sebagai sebuah pengorbanan untuk menahan laju pasukan musuh ke pulau-
pulau utama Jepang. Markas Besar Tentara Kekaisaran secara dingin

menolak permintaan ulang untuk bantuan udara dari pasukan yang bertahan
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di Okinawa, dan tetap menjaga kekuatan utama Angkatan Udaranya hampir
secara utuh untuk mempertahankan terakhir di kepulauan utama.*

Pertempuran di Okinawa adalah pertempuran paling keras yang
terjadi di Pasifik, melibatkan sekitar 110.000 pasukan Jepang, 548.000
pasukan Amerika dan penduduk yang tidak terhitung jumlahnya, tidak
terlindung terperangkap diantara kedua pasukar.\.5

Dibawah Pimpinan Letnan Jendral Mitsuru Ushijima, komandan
Jendral Angkatan ke-32, pasukan Jepang yang berada di Okinawa bertahan
selama mungkin menahan laju pasukan Amerika dengan segala
keterbatasan. Pertempuran tidak seimbang terjadi di Okinawa sejak tanggal
1 April sampai 23 Juni 1945 saat Jendral Ushiima dan beberapa
bawahannya bunuh diri, dan ini secara otomatis mengakhiri perang di
Okinawa. Namun secara resmi pertempuran di Okinawa berakhir tanggal 7
September 1945 saat pasukan Jepang menandatangani penyerahan tanpa

syarat di Kadena.

1.2. Masalah
Semenjak kekalahan berturut-turut di berbagai pertempuran sejak
pertengahan 1942, markas Besar Tentara Kekaisaran Jepang semakin

bingung untuk menahan laju pasukan Amerika yang semakin mendekati

“} Masahide Ota, The Bettle Of Okinawa, Kume Publishing, Tokyo, 1984, Preference X
% Ibid, Preference Xi




kepulauan Jepang. Mereka terpaksa membagi konsentrasi pertahanan pada
daerah-daerah yang kira-kira akan diserang oleh Amerika.

Salah satu daerah yang menjadi tameng kepulauan Jepéng adalah
kepulauan Ryukyu dengan Okinawa sebagai pulau utamanya. Di Okinawa
ditempatkan sejumlah pasukan untuk menahan pasukan Amerika. Dengan
direbutnya Okinawa maka secara slrateg pasukan Amerika dapat
mengalahkan Jepang tanpa harus menginjak kakinya di Jepang. Caranya
dengan mengirim pesawat-pesawal pembom untuk menghancurkan -kola-
kota utama di Jepang. Ataupun bila pasukan Amerika memutuskan untuk
menyerang Jepang maka Okjnawa dapat dijadikan pangkalan persiapan
Pihak Jepang sendiri nampaknya mengabaikan QOkinawa, walaupun dengan
jatunnya Okinawa Jepang dapal mengalami kehancuran yang menjadi
masalah dalam skripsi  ini  adalah apakah benar Jepang sengaja

mengorbankan Okinawa untuk menahan laju pasukan Amerika.

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui arti  strategis
Kepulauan Ryukyu dengan Okinawa sebagai pulau utamanya bagi Jepang
dan Amerika pada masa Perang Dunia II. Dan menjelaskan strateg yang
dipergunakan Jepang dan Amerika semasa perang di Okinawa, akibatnya

bagt kedua belah pihak dan bagi penduduk sipil.



Selain itu ingin diketahui apakah Okinawa sengaja dikorbankan,
terpaksa dikorbankan untuk menahan laju pasukan Amerika atau memang
merupakan tanda awal kekalahan total Jepang pada Perang Dunia Il dengan
memanfaatkan strategi yang diterapkan kedua pihak dalam perang di

Okinawa.

1.4. Ruang Lingkup

Pembahasan dalany skripsi ini dibatasi dari masa Perang Dunia i
antara Jepang dan Amerika tahun 1941 sampai 1945, terutama pada masa
perang di Okinawa pada bulan Maret sampal bulan September 1945, Latar

belakangnya pertempuran di Okinawa yang men /yebabkan berbagai Opinu

1.5. Metode Penulisan

Metode penulisan yang dipergunakan dalam menulis skripsi ini
adalah studi kepustakaan dengan menggunakan sejumlah buku yang
berhubungan dengan tema yang dikembangkan. Dan sumber-sumber
tersebut di  peroleh dan Perpustakaan Universitas Darma Persada,
Perpustakaan pusat Kebudayaan Jepang dan beberapa perpustakaan lain di
Jakarta. Data yang terkumpul dirangkai dan di analisis dengan metode
pendekatan historis. Dalam pembuatan skripsi ini  penulisan bersifat

depkriptis-analisis.




1.6. Sistematika

Skripsi ini diuraikan kedalam :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awal dari penulisan skripsi yang bertujuan
memberikan gambaran singkal situasi pada masa Perang Dunia Il dan masa
awal sebelum perang Okinawa, kémudian masalah yang ada, tujuan serta
sistematka mengenai tema penulisan skripsi Ini.  Yang kesemuanya
bertujuan agar penulis tidak keluar dari jalur dan pembaca dapat segera

memahami penulisan skripsi ini.

BAB 1l ARTlI PENTING OKINAWA BAGI JEPANG DAN

AMERIKA PADA PERANG DUN!A §

Pada bab ini diuraikan sedkit tentang letak geografis kepulauan
Ryukyu, bentuk daerah Okinawa dan sejarah singkat Okinawa. Kemudian
pada bab ini diuraikan juga tentang pentingnya kepulauan Ryukyu dengan

Okinawa sebagai pulau utamanya bagi pihak Jepang dan Amerika.

BAB ill STRATEGI YANG DIGUNAKAN OLEH JEPANG DAN

AMERIKA

Bab ini merupakan inti dari permasalahan yang dikembangkan oleh

Penulis. Pada bab ini penulis berupaya memberikan bukti apakah benar
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Okinawasengaja dikorbankan atau merupakan awal kekalahan total Jepang
pada Perang Dunia Il melalui rencana strateg atau pun strateg yang
dijalankan oleh Jepang dan Amerika. Kemudian dari strategi yang ada
diharapkan dapat memberi gambaran tentang perang di Okinawa secara

objektif.

BAB IV PERTEMPURAN DI OKINAWA DAN AKIBATNYA BAG!

PENDUDUK SIPIL

Bab ini mencoba memberikan gambaran derita penduduk okinawa
sebagai korban dari strateg perang yang dilaksanakan Jepang, sehingga
dapat memberi masukan pada bab kesimpulan apakah Okinawa sengaja

dikorbankan terpaksa dikorbankan atau memang awal kekalahan total

Jepang pada Perang Dunia |l.

BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini diharapkan telah memperoleh kesimpulan yang objektif

tentang perang di Okinawa yang menimbulkan beberapa Opini.




